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KATA PENGANTAR

Penelitian Dalang Jemblung dari Desa Ngebralk, Scnanu, Gunung
Kidul, DIY schagai Studi Kosus Etnonusikologi dalan Perbandingan
dengan Dalang Jemblung Bonyunasan, yong dibiayai oleh sumber danco
DP3M nelalui Proyck Pengembangon Institut Kesenilan Indonesia, Di-
rektorat Jenderal Pendidikan Tinggl, Departcemen Pendidikan dan Ke-
budayaan Republik Indoncsia dengan surat Kontrak Penelitian No.:00
1/Lit/PPIKI/85 vperlu dilaksanckan.

Beberapa kesulitan telah terjadi berhubung dengan fakto bahwa
Dalang Jemblung desa Ngebrak ini telah kehilangan fungsi inkultu-
ratifnya di lingkungannya sendiri yong senpit itu. Fekio ini tidek
segera dapat dideteksi, scbab Pimpinan Dalang Jemblung itu sclalu
nenycbutkan pementasan di luar wilaych dengan rasa bangga. Permin-
taan pentas di wilaych sendiri sclalu nengalamni henmbatan. Hal ind
nendorong peneliti nerasa perlu melakukan cksplorasi di itempat lain
yong potensial di dalam pewayongen den kerawitan di Gunung Kidul,
seperti Korangmojo, Tepus, Ponjong, Ngawen, dan scbhagainya untuk
nenperolch gambaran scbenarnya tentong Dalang Jenblung dari pando~
ngon nosysrakat Gunung Kidul di lunr wilayeh kelchiran Jemblung i-
tu sendiri, yoitu di Ngebrak, Senonu, Gunung Kidul,

Eksplorasi ini menuntun pencliti ke arah suatu pengembangoen ke-
pustakaan yang khas. Kekhasan ini ianpck karena penbicaraan su-
atu instrumen scderhana dari Ponjong, yang mungkin dapat diocsso-

siasikan dengon tradisi musik rokyot dori Siberia.

(&3

gik Indonecsia dan kini Dekan Fakultas Kescenian Institut Seni

Indonecsia Yogyakarta scbagai pendorong dan pembinbing penc—

litian tentang nmusik tradisi scbagai upaya nengenbangkan in-—

fornasi tentang berbagai hal mengenai musik ctnis dan kerak-
yatan di Nusantara bagi lahirnya studi ctnormusikologi di In-
gstitut Scni Indoncsia, Yogyckaria.

2. Bapak Prof. Drs. Edic Kartasuborna, Peminpin Proyck Pengene
bangan Institut Kescenian Indonesia di Jekarta, yang menung—
kinkan pembisyaan yang sangat pencliti perlukan,

3. Masyarakat di Gunung Kidul yang dengan sabar nelayani rasa
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ingin tzhu peneliti deni penahonon kasus digsinkulturasi o—
byck penelitian yong sedang dianati.

4. FPihaok "Bentara Budaya" di Yogyokaria.

5. Bapak Riyo Pangarsobroto, dari DPinas P. dan K., Kantor Wi-
layah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI di DIY.

6. Bapak S.H. Mintardjo dari Bidang Kesenian, Konwil. Depdik—
bud. DIY.

7. Bapak Prof. Drs. But Muchtar, Rcktor Institut Seni Indone-
sia Yogyakarta sebagai penerus hubungan kontrak penclitian
sesudah AMI diintegrasikan ke dalam Institut Seni Indonesia
Yogyakarta.

8. Bapak Drs. SP. Gustami dan Staf Balai Penelitian ISI Yogyo-
kartoe

9., Sdr. Hari Mariopo, mahasiswa Jurusan Musik, Fakultas Kese—
nian, ISI Yogyackarta, dan Sdr, M. Sarbini dari Kantor P.
dan K. di Kebumen.

10. Proyck Pengembangan Institut Kescenion Indonesia, Dircktorat
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan dan Kebudayoan RI
berhubung dengan kontrak penelitian bagi peneliti.

11. Semuz fihok yong dengan tulus telah memberikon bantuan bagi

terlaksananys penelitian ini.

Yogyakarta, Fcbruari 1986

Pencliti.
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INTISARY

Dalang Jemblung sebagai tradisi kosenian rakyat tidak hanya
ada di sebuah tempat szja, seperti misalnya di Banyumas. Seocara
gsopintas lalu, akan timbul perkiraan bahwa Dalang Jemblung di
selurnh wilayah yang berbahasa Jawa di Jawa telab lahir semata—
mata karena kebutuhan untuk dakwah Islam dengan memperkenalkan
pars pahlawan Islam seperti yang dikisahkan di delam Hikeyat
Amir Hamzah.

Perkiraan ini akan terasa betul bila kita mendengar sedikit
tentang Dalang Jemblung versi Tulungagung, yang barangkali sum—
ber asalnya dari kalangan Pesantren:; Lirboyo, Ploso, dan Purwo-
sari.

Kenyatasn di Gunung Kidul, DIY agaknya berlainan. Dalang
Jemblung di sini tidak bertolak dari tradisi Wayang Golek, te-
tapi dari tradisi Wayang Topeng yang shamanistik sifainya. Da~-
lang Jemblung di sini dihubungkan dengan kebutuhan ruwatan a-
tau pengusiran roh-roh jahat.

Munculnya "demam" untuk mendapatkan ramalan angka untuk ne-—
nebak judi buntutan di kalangan orang di Jawa pada tahun 1970an
telah menyebabkan tokoh Deolang Jemblung yang merupakan kelompok
tunggal di Gunung Kidul ini dibanjiri oleh para pemburu tebakan
judi buntuten, karena ia memiliki topeng Gunungsari, yang dike-—
rematkan menurut tradisi shamenisne.

Kesadaran para pemeluk agama Islam akan bahaya perjudian
telah membuat penimpin kelompok Jemblung di Ngebrak mundur dari
koaktifan meruwat dengan Dalang Jemblung yang mengambil lakon-
lakon dari trodisi wayang purwa dan direstui oleh lindungan to-
peng Gunungsari yang dikeramatkan itu. Meskipun pada tahun 1982
Dalang Jomblung Ngebrak ini telah tampil di Yogyakarta, tetapi
fungsi inkulturatif di desa kelahirannya sendiri sudah lama hi-

lang.
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BAB I

PERDAHULUAN

Etnomusikologi adalah suatu bidang keilmuan yang baru di In-
donesisa; yang bpelum dikembangian bagi penelitien‘kebudayaan le=-
wal musik. Bagi etnomusikologi musik merupakan titik tolak untuk
memandang suatu bentuk kebudayaan. Pets kebudaysan musik di In-
donecia juga belum pernah dibuat oleh bangsa Indonesiz hinggs
kiri. Hal in} akan menyulitkan kits bila kitz hendak menyusun
sejarah musik rekyatl dan tradisional, maupun musik gamelan seba—
gai Tradisi Besar, yang telah berkembang di berbagai istana di
Jawa dan Bali sejak munculnya berbagal kerajaan di mase lalu.

Warisan Nusantara di bidang musik rakyat dar tradisi luar bi-
asa ragamnya. Sangat banyaknya jamlah suku bangse menyebabkan
suatu penelitian etnomusikologis sebaiknya dilakukar lewat suatu
studi kasus. Studi ini juga cocok bagi penelitian tentang wayang
gsebagal fenomens yang membingungkan tetapi juga mengasyikkan.

Monografi Daerah Istimewz Yogyakarta dan buku yang-ada tentang
vayang tidak pernah menyabut-nyebut tentang Dalang Jemblung Yo-
gyakarta. Hanya seorang saja, Jaap Kunst, yang menyebutnys seca-
ra sambil lalu. Decrah Yogyakarta diakui oleh masyarakat peminat
wayang memiliki gayanyae sendiri dalam pedalangan. Gaya pedalang-
an masih terbatas pada wayang kulit purwa. Kehidupan abangan yang
kuat di Dacrazh Istimewa Yogyakarta pasti tidak ada hubungan dengan
pernah jayanye Dalang Jemblung pada jaman sebelum orang memiliki
radio transistor. Dalang Jemblung sebagai tradisi lisan musik
dan pewayangan rakyat tidak pernah dinikmati dari kacamata "art
for art's sake" sebab pementasamnya selalu menyertai aktivitas
lain. Kini televisi dan radio transistor serta tingkat mobilitas
di pedesaan yang bergerak naik dalam frekwensinys mungkin mampu
memudarkan posisi Dalang Jemblung sebagai sarana kebersamaan di

dalam masyarakat Semanu, Gunung Kidul, di mana Ngebrak ada di da-
lamnya sebagai tempat asal Dalang Jemblung di masa lalu. Namum
ini baru merupaskan dugaan belzka.
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